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ABSTRACT

Sustainability report disclosure is an essential aspect of modern business practices, as it
reflects a company’s social and environmental responsibility to stakeholders. As demands for
sustainability transparency continue to increase, companies are expected not only to pursue
financial gains but also to address social and environmental concerns. This study aims to examine
the influence of profitability, liquidity, leverage, and firm size on the disclosure of sustainability
reports. The sample consists of 24 energy sector companies listed on the Indonesia Stock
Exchange (IDX) from 2021 to 2023, selected using purposive sampling. The data were analyzed
using multiple linear regression based on secondary data from annual and sustainability reports.
The findings indicate that leverage has a positive and significant effect on sustainability report
disclosure, while firm size has a negative effect. Meanwhile, profitability and liquidity show no
significant effect. The implication of this study is that investors tend to consider companies with
high leverage, as they are more likely to disclose sustainability information as a form of
legitimacy. On the other hand, the government should implement regulations in the form of
incentives and sanctions to encourage large companies to consistently report their social and
environmental responsibilities.
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ABSTRAK

Pengungkapan laporan keberlanjutan merupakan aspek penting dalam dunia bisnis
modern karena mencerminkan tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan kepada
para pemangku kepentingan. Seiring meningkatnya tuntutan terhadap transparansi,
perusahaan tidak hanya dituntut mengejar keuntungan finansial, tetapi juga memperhatikan
aspek sosial dan lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas,
likuiditas, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan.
Sampel yang digunakan sebanyak 24 perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2021-2023, dengan metode purposive sampling. Analisis dilakukan
menggunakan regresi linier berganda terhadap data sekunder dari laporan tahunan dan
keberlanjutan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa leverage berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan, sedangkan ukuran perusahaan
berpengaruh negatif. Sementara itu, profitabilitas dan likuiditas tidak menunjukkan pengaruh
yang signifikan. Implikasi dari penelitian ini adalah investor cenderung mempertimbangkan
perusahaan dengan leverage tinggi karena lebih terdorong untuk mengungkapkan
keberlanjutan sebagai bentuk legitimasi. Di sisi lain, pemerintah perlu menerapkan regulasi
berupa insentif dan sanksi agar perusahaan besar lebih konsisten dalam melaporkan tanggung
jawab sosial dan lingkungannya.

Kata kunci : Laporan Keberlanjutan, Profitabilitas, Likuiditas, Leverage, Ukuran Perusahaan.

PENDAHULUAN
Pengungkapan laporan keberlanjutan penting bagi perusahaan untuk
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas Perusahaan (Hidayat et al, 2024).
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Kesadaran akan pentingnya laporan ini mendorong perusahaan untuk berkomitmen
pada pembangunan keberlanjutan demi kemajuan masyarakat (Idawati et al., 2024).
Dengan memperhitungkan dampak lingkungan dan sosial, bisnis dapat menunjukkan
komitmen mereka terhadap keberlanjutan dan transparansi, menumbuhkan
kepercayaan dan akuntabilitas dengan para pemangku kepentingan (Wahyudi &
Mahroji, 2024) . Dewi et al,, (2022) & Munandar et al.,, (2021) menyatakan standar
pelaporan untuk Laporan keberlanjutan ini, yang diakui internasional oleh Global
Reporting Initiative (GRI), menyajikan rincian informasi tentang tanggung jawab
perusahaan dalam bidang ekonomi, sosial, dan lingkungan serta bagaimana
perusahaan mencerminkan aktivitas sosialnya (Gerwing et al., 2022; Feliyanti, 2022).
Sesuai dengan POJK 51/03/2017, perusahaan asuransi, permodalan, BPJS, dan
perusahaan publik diwajibkan untuk mengungkapkan laporan keberlanjutan mulai
tahun 2020. Peraturan ini mengubah laporan keberlanjutan dari sukarela menjadi
wajib (Ojk.go.id).

Sektor energi Indonesia mengalami transformasi signifikan, di mana PT
Pertamina Geothermal Energy Tbk dan PT Adaro Energy Indonesia Tbk menunjukkan
komitmen serius dalam pengembangan energi terbarukan untuk mengurangi
ketergantungan pada bahan bakar fosil (Detik.com). Meskipun demikian, masih ada
perusahaan lain yang belum mengikuti jejak ini, yang dapat menghambat potensi
menarik perhatian investor yang peduli pada isu keberlanjutan. Dengan fenomena ini,
laporan keberlanjutan menjadi aspek penting untuk dianalisis, terutama bagi
perusahaan energi di Indonesia yang fokus pada praktik keberlanjutan dalam
tanggung jawab sosial, lingkungan, dan tata kelola.

Profitabilitas menunjukkan potensi keuntungan dan keefektifan manajemen
perusahaan, serta menjadi indikator kinerja keuangan Perusahaan (Shinta & Sihono,
2023; Biletskyi et al., 2024; Putri & Ickhsanto, 2025) . Perusahaan dengan tingkat
profitabilitas yang tinggi umumnya memiliki kapasitas sumber daya yang lebih besar
untuk mendukung berbagai kegiatan non-keuangan, termasuk pelaksanaan tanggung
jawab sosial dan lingkungan (Annis & Florencia, 2022). Dalam hal ini, profitabilitas
memainkan peran strategis dalam mendorong perusahaan untuk meningkatkan
intensitas serta transparansi pengungkapan laporan keberlanjutan (Sitohang &
Suhendro, 2024). Wang, (2023) menyatakan bahwasanya profitabilitas dapat
berpengaruh positif yang signifikan terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan.
Namun, penelitian lainya menunjukkan bahwasanya tidak terdapat hubungan kearah
yang signifikan antara profitabilitas dan tingkat pengungkapan laporan keberlanjutan
(Rajawat & Mahajan, 2024).

Likuiditas dapat mencerminkan kemampuan suatu perusahaan untuk melunasi
kewajiban jangka pendeknya dengan cepat dan tepat waktu (Anisa & Febyansyah,
2024; Rosiana & Wong, 2025). Perusahaan dengan tingkat likuiditas yang tinggi
umumnya memiliki fleksibilitas keuangan yang lebih besar untuk mendukung
program keberlanjutan, karena tidak terbebani oleh tekanan arus kas jangka pendek
(Rahmat, 2022). Beberapa penelitian terdahulu menyatakan bahwa likuiditas tidak
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memengaruhi pengungkapan laporan keberlanjutan (Marsuking, 2020; Sinaga &
Hendrani, 2024; Sitohang & Suhendro, 2024) dan ada juga yang menyatakan
Likuiditas dapat mempengaruhi pengungkapan laporan keberlanjutan (Rahmat,
2022; Fatihah et al,, 2023).

Leverage mengacu pada penggunaan aset dan sumber pendanaan untuk
meningkatkan keuntungan (Aji, 2022). Tingkat leverage yang tinggi mencerminkan
besarnya kewajiban perusahaan dalam membayar utang kepada kreditur
(Purwaningsih & Safitri, 2022). Keadaan ini dapat memengaruhi kebijakan
perusahaan dalam mengungkapkan informasi, termasuk dalam penyusunan laporan
keberlanjutan (Sari et al., 2023). Beberapa penelitian terdahulu memberikan hasil
bahwa leverage memengaruhi pengungkapan laporan keberlanjutan (Chadha &
Singhania, 2024) dan leverage tidak memengaruhi pegungkapan laporan
keberlanjutan (Kholis, 2020; Marsintauli et al., 2023; Hidayah & Yusuf, 2024).

Ukuran Perusahaan gambaran dari semua total dari asset suatu Perusahaan
(Dewanti & Afif, 2022; Nyale & Gultom, 2024). Secara umum, perusahaan dengan
skala yang besar cenderung memiliki ketersediaan sumber daya yang lebih memadai
dalam mengelola dan melaksanakan aktivitas keberlanjutan secara lebih sistematis
(Ashraf & Nazir, 2023). Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan mempengaruhi pengungkapan laporan keberlanjutan secara signifikan
(Hidayat et al, 2024). Namun, penelitian sebelumnya menemukan bahwa ukuran
perusahaan tidak mempengaruhi pengungkapan laporan keberlanjutan secara
signifikan (Farisyi, 2023) .

Penelitian ini pengembangan dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
(Hidayah & Raihan, 2024). Pada penelitian terdahulu dilakukan penelitian pengaruh
profitabilitas, likuiditas, dan ukuran perusahaan terhadap pengungkapan laporan
keberlanjutan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2017-
2021. Dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
positif terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan, namun profitabilitas dan
likuiditas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan
perusahaan. Namun demikian, dalam penelitian ini menambahkan variabel
independen leverage, penambahan leverage didasarkan pada pertimbangan bahwa
struktur pendanaan perusahaan, khususnya proporsi utang, memiliki potensi untuk
memengaruhi  keputusan manajemen dalam mengungkapkan informasi
keberlanjutan. juga mengubah fokus tahun objeknya di perusahaan energi yang
secara resmi terdaftar dalam data Bursa Efek Indonesia (BEI) selama rentang tahun
2021 hingga 2023.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas, likuiditas,
leverage, dan ukuran perusahaan terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan
pada perusahaan energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 2021-2023.
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna bagi investor
dan calon investor dalam membuat keputusan investasi yang lebih tepat melalui
laporan keberlanjutan, yang mencerminkan kinerja keuangan jangka panjang.
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METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif untuk
mengeksplorasi hubungan dan interaksi antar variabel yang terkait dengan
profitabilitas, likuiditas, leverage dan ukuran perusahaan dalam pengungkapan
laporan keberlanjutan. Laporan keberlanjutan merupakan variabel dependen dalam
penelitian ini diukur SRDI dengan standar GRI dimana setiap item yang diungkapkan
dalam laporan diberikan skor 1 dan skor 0 untuk item yang tidak diungkapkan
(Saraswati et al, 2022). Sedangkan profitabilitas, likuiditas, leverage, dan ukuran
Perusahaan sebagai variabel independen. Profitabilitas diukur dengan menggunakan
proksi return on assets (ROA), yang merupakan rasio antara laba bersih dan total aset
Perusahaan (Suharti et al, 2024). Likuiditas diwakili oleh current ratio (CR), yang
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka
pendeknya dengan aset lancar (Rahmawantari, 2023). leverage diukur dengan debt to
asset ratio (DAR), yang menggambarkan proporsi utang terhadap total aset
(Rahmawantari, 2023). Ukuran perusahaan dihitung menggunakan LN (total aset),
yang memberikan gambaran tentang skala operasi perusahaan (Suharti et al., 2024).

HASIL PENELITIAN
Uji Statistik Deskriptif

Sampel diperoleh melalui teknik Purposive Sampling yang menghasilkan 35
perusahaan dalam waktu 3 tahun dengan Kkriteria tertentu, sehingga diperoleh 105
sampel untuk dianalisis. Temuan statistik deskriptif dari sampel yang dikumpulkan
disajikan sebagai berikut:

TABEL 1. UJI STATISTIK DESKRIPTIF
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Profitabilitas (X1) 105 ,00 ,62 , 1614 , 15475
Likuiditas (X2) 105 ,27 12,98 2,2234 1,90290
Leverage (X3) 105 ,05 ,92 ,4403 , 20865
Ukuran Perusahaan 105 1.24 114.90 19.54 28.18
(X4)*
SR (Y) 105 ,17 1,00 ,5492 ,24647
Valid N (listwise) 105

*Ukuran Perusahaan disajikan dalam satuan triliun rupiah
Sumber: Hasil olah penulis
Berdasarkan data pada Tabel 1, hasil analisis statistik deskriptif

menggambarkan nilai-nilai serta distribusi data penelitian melalui informasi
mengenai nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan standar deviasi dari setiap
variabel yang diteliti, dengan total sampel sebanyak 105. Penelitian ini menguji empat
(4) variabel independen, profitabilitas, likuiditas, leverage, serta ukuran perusahaan
terhadap variabel dependen laporan keberlanjutan pada perusahaan-perusahaan
energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2021 hingga 2023.
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Hasil uji statistik deskriptif yang ditampilkan di Tabel 1, Profitabilitas diukur
menggunakan Return on Assets (ROA), yang mencerminkan efisiensi perusahaan
dalam menghasilkan laba dari total asetnya. Nilai minimum sebesar 0,00017 atau
0,017% tercatat pada DOID - Delta Dunia Makmur Tbk ditahun 2021, sedangkan nilai
maksimum sebesar 0,61635 atau 62% diperoleh oleh GEMS - Golden Energy Mines
Tbk ditahun 2022. Nilai mean profitabilitas sebesar 0,16145, atau setara dengan
16,15%, yang tergolong sangat baik karena lebih dari 5,98% atau 0,0598
menunjukkan kemampuan perusahaan sektor energi dalam mengelola asset secara
efisien dan menghasilkan laba yang kuat (Kasmir., 2019). Artinya, perusahaan dapat
menghasilkan sekitar Rp 16.15 laba bersih untuk setiap Rp 100 asset yang dimiliki.
Hal ini menunjukkan keefektivitasan perusahaan sektor energi dalam memanfaatkan
penggunaan assetnya untuk bisa memperoleh laba.

Likuiditas (Current Ratio) menunjukkan bahwa Perusahaan Bumi Resources
Tbk ditahun 2021 memberikan nilai minimum sebesar 0,27, sedangkan perusahaan
Mitrabahtera Segara Sejati Tbk ditahun 2023 memberikan nilai maksimum sebesar
12,98. Rata-rata rasio lancar yang diperoleh memiliki nilai mean sebesar 2,22. Jika
hasilnya lebih dari 1 namun kurang dari 3, maka nilai current ratio dapat dikatakan
berada dalam kategori sangat baik (Kasmir.,, 2019). Karena nilai rata-rata yang
diperoleh lebih besar dari 1 namun masih berada di bawah angka 3, maka dapat
diartikan bahwa aset lancar perusahaan pada umumnya 2,22 kali lebih besar
dibandingkan kewajiban lancarnya, atau dengan kata lain, satu kali utang lancar
masih dapat dijamin dengan 2,22 kali aset lancar. Diperoleh nilai standar deviasi
sebesar 1,90, di mana 1,90 < 2,22. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan
di sektor energi ini memiliki kemampuan yang cukup baik untuk memenuhi
kewajiban jangka pendeknya dengan aset lancar.

Leverage (Debt to Asset Ratio) menunjukkan nilai maksimum 0,92 berada
pada PT Dwi Guna Laksana Tbk tahun 2023. Nilai minimum sebesar 0,05 diperoleh
dari PT Mitrabahtera Segara Sejati Tbk tahun 2021. Nilai mean sebesar 0,4403 atau
44,03% < 90%, yang berarti bahwa secara umum perusahaan sektor energi masih
berada dalam batas aman dalam hal pendanaan melalui utang (Nioko & Hendrani,
2024). Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu membayar kewajiban
utangnya berdasarkan total aset yang dimiliki, karena nilai rata-rata leverage berada
jauh di bawah standar maksimum 90%. Dengan demikian, kondisi ini mencerminkan
struktur modal yang relatif stabil dan tidak terlalu bergantung pada pembiayaan
eksternal berbasis utang.

Ukuran Perusahaan menunjukan nilai minimum diperoleh sebesar Rp. 1.24
triliun, yang dimiliki oleh Dwi Guna Laksana Tbk pada tahun 2021, sedangkan nilai
maksimum sebesar Rp. 114.89 triliun tercatat pada Medco Energi Internasional Tbk
tahun 2023. Nilai rata - rata yang diperoleh sebesar Rp 19.54 triliun, mengindikasikan
bahwa mayoritas perusahaan energi dalam penelitian ini termasuk dalam kategori
usaha besar, karena perusahaan memiliki total aset lebih dari Rp 10 miliar (Nioko &
Hendrani, 2024).
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Laporan keberlanjutan dengan nilai minimum diperoleh sebesar 0,17094
pada perusahaan IMC Pelita Logistik Tbk tahun 2021, sedangkan nilai maksimum
sebesar 1,00 diperoleh oleh Perusahaan Indika Energy Tbk pada tahun 2023. Nilai
rata-rata indeks pengungkapan keberlanjutan sebesar 0,54921 mengindikasikan
bahwa perusahaan energi baru mengungkapkan sekitar 54,92% dari 117 indikator
keberlanjutan yang dinilai. Hal ini mencerminkan bahwa meskipun terdapat upaya
untuk meningkatkan transparansi keberlanjutan, praktik pengungkapan belum
sepenuhnya optimal dan masih menyisakan ruang perbaikan dalam aspek ekonomi,
lingkungan, dan sosial. Ini cukup mencerminkan adanya keterbukaan antar
perusahaan yang cukup tinggi, namun belum semua entitas dalam sektor ini memiliki
komitmen dan sistem yang sama dalam penerapan prinsip laporan keberlanjutan, hal
ini menandakan bahwa praktik pelaporan non-keuangan masih berkembang dan
belum sepenuhnya terintegrasi dalam sistem pelaporan keuangan tahunan
Perusahaan.

Uji Asumsi Klasik

Pada uji normalitas terhadap 105 sampel terdapat 33 sampel yang tidak
terdistribusi normal sehingga dilakukan outlier pada data yang memiliki nilai
ekstrem. Data yang dieliminasi sebanyak 33 data dan tersisa 72 data yang
terdistribusi normal. Hasil uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) digunakan untuk
menentukan apakah data dalam penelitian ini terdistribusi normal. Temuan nilai
signifikansi asymptotic (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,200, yang lebih besar dari nilai
signifikansi 0,05, mengindikasikan bahwa data residual dalam penelitian ini
berdistribusi normal. Uji ini dilakukan terhadap 72 sampel data. Selain itu, nilai Monte
Carlo Sig. (2-tailed) sebesar 0,159 juga memperkuat bahwa distribusi residual tidak
berbeda secara signifikan dari distribusi normal. Oleh karena itu, data memenuhi
asumsi normalitas dan layak digunakan dalam analisis regresi linear. Dukungan visual
dari grafik P-P plot juga menunjukkan penyebaran data yang mengikuti garis
diagonal.

Uji multikolinearitas merupakan tahap penting dalam pengujian asumsi klasik
untuk memastikan bahwa tidak terjadi korelasi tinggi antar variabel independen
dalam model regresi. Pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan
Variance Inflation Factor (VIF), di mana suatu model dikatakan bebas dari masalah
multikolinearitas apabila nilai Tolerance lebih besar dari 0,100 dan nilai VIF kurang
dari 10. Berdasarkan hasil pengujian terhadap 72 sampel data, diperoleh bahwa
variabel Profitabilitas memiliki nilai tolerance sebesar 0,826 dan VIF sebesar 1,210,
variabel likuiditas memiliki nilai tolerance sebesar 0,690 dan VIF sebesar 1,449,
variabel Leverage nilai tolerance sebesar 0,682 dan VIF sebesar 1,466, serta variabel
ukuran perusahaan memiliki nilai tolerance sebesar 0,943 dan VIF sebesar 1,061.
Seluruh variabel menunjukkan nilai tolerance > 0,100 dan VIF < 10, yang
mengindikasikan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas dalam model regresi,
sehingga model dinyatakan layak untuk digunakan dalam analisis lebih lanjut.
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Uji  Glejser digunakan pada tahap ketiga untuk memeriksa
heteroskedastisitas. Jika nilai sig. > 0,05, mengungkapkan tidak adanya gejala
heteroskedastisitas. Hasil pengujian menunjukkan nilai sig. > 0,05 untuk profitabilitas
nilai signifikansi > 0,05 sebesar 0,745. Untuk variabel likuiditas nilai signifikasi
sebesar 0,183, dan nilai signifikansi > 0,05 untuk variabel Leverage sebesar 0,213.
nilai signifikansi > 0,05 untuk variabel ukuran perusahaan sebesar 0,080. Uji ini
menunjukkan bahwa tidak ada gejala heteroskedastisitas pada sampel penelitian.

Uji autokorelasi menggunakan Durbin Watson (DW) menunjukkan nilai dU
sebesar 1,7327 sebagaimana ditunjukkan dalam tabel DW, untuk jumlah sampel n =
72 dan jumlah variabel independen k = 4. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh
nilai Durbin-Watson sebesar 1,888, yang lebih besar dari dU = 1,7327 dan lebih kecil
dari 4 - dU = 2,2673. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
autokorelasi dalam model regresi yang digunakan dalam penelitian ini. Diperkuat
dengan melakukan uji run test, Ketika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05, ini
menandakan bahwa tidak ada autokorelasi dalam data sampel. Hasil pengujian
mengungkapkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05, sebesar 0,189, yang menunjukkan
bahwa model regresi dapat dianggap relevan dan dapat diterapkan. Tidak ditemukan
masalah autokorelasi antara variabel dalam data sampel.

Analisis Regresi Linier Berganda

Berikut cara model persamaan antar variabel dapat dibentuk menggunakan
temuan analisis regresi linear berganda:

SR=0,922+0,2413:+ 0,036 2+ 0,752 33- 0,028 B, + e

Berdasarkan hasil analisis regresi yang telah dilakukan, diperoleh nilai
konstanta sebesar 0,922 yang berarti apabila profitabilitas, likuiditas, leverage, dan
ukuran perusahaan bernilai nol, maka nilai laporan keberlanjutan sebesar 0,922.
Variabel profitabilitas memiliki koefisien regresi sebesar 0,241, yang
mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada profitabilitas akan
menaikan nilai laporan keberlanjutan sebesar 0,241, dengan asumsi variabel lainnya
tetap. Likuiditas memiliki koefisien sebesar 0,036, artinya apabila likuiditas
meningkat satu satuan, maka nilai laporan keberlanjutan akan meningkat sebesar
0,036 jika variabel lain dianggap konstan. Leverage menunjukkan koefisien sebesar
0,752, yang berarti peningkatan satu satuan leverage akan meningkatkan nilai
laporan keberlanjutan sebesar 0,752 apabila variabel lainnya tidak berubah.
Sementara itu, ukuran perusahaan memiliki koefisien sebesar -0,028, yang
mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu satuan dalam ukuran perusahaan akan
menurunkan nilai laporan keberlanjutan sebesar 0,028, dengan asumsi variabel
lainnya tetap.

Uji Hipotesis

Uji statistik F (Overall Significance Test) dilakukan untuk menunjukkan
pengaruh variabel independen secara simultan terhadap variabel dependen (Ghozali
2021:148). Uji statitik F dilakukan untuk menyatakan adanya pengaruh Profitabilitas,
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Likuiditas, Leverage dan Ukuran Perusahaan terhadap laporan keberlanjutan. Dengan
ini, nilai Fhitung > nilai Ftabel dan nilai sig. pada ANOVA < 0,05. Temuan analisis data
mengungkapkan bahwa profitabilitas, likuiditas, leverage dan ukuran perusahaan
dapat mempengaruhi laporan keberlanjutan secara bersamaan. Jika nilai sig. < 0.05,
dan nilai Fhitung sebesar 3,930 > nilai Ftabel senilai 2.509. Hasil menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,006 < 0,05 dan F hitung sebesar 3,930 > F tabel 2,509. Dengan
demikian, profitabilitas, likuiditas, leverage, dan ukuran perusahaan secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan pada
perusahaan sektor utama periode 2021-2023.
TABEL 2. Uj1 HIPOTESIS MODEL PENELITIAN

Hipotesis Pernyataan Hasil Keputusan

H1 Profitabilitas berpengaruh Nilai Sig. = 0.216 > 0.05 Hipotesis
positif terhadap tingkat T Hitung =1.249<T ditolak
pengungkapan laporan Tabel = 1.996
keberlanjutan perusahaan.

H2 Likuiditas berpengaruh Nilai Sig. = 0.263 > 0.05 Hipotesis
positif terhadap tingkat T Hitung=1.130<T ditolak
pengungkapan laporan Tabel = 1.996
keberlanjutan perusahaan.

H3 Leverage berpengaruh Nilai Sig. = 0.001 < 0.05 Hipotesis
negatif terhadap tingkat T Hitung =3.645>T diterima
pengungkapan laporan Tabel = 1.996
keberlanjutan perusahaan.

H4 Ukuran perusahaan Nilai Sig. = 0.029 < 0.05 Hipotesis
berpengaruh positif T Hitung =-2.226 > T diterima
terhadap tingkat Tabel =-1.996
pengungkapan laporan
keberlanjutan perusahaan.

Hasil Uji t digunakan untuk menilai pengaruh variabel independen secara
parsial terhadap variabel dependen. Profitabilitas memiliki nilai signifikansi sebesar
0.216 > 0.05 dan nilai Thitung 1.249 < Ttabel 1.996. Maka dapat disimpulkan bahwa
profitabilitas secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan
laporan keberlanjutan. Likuiditas memiliki nilai signifikansi sebesar 0.263 > 0.05 dan
nilai Thitung 1.130 < Ttabel 1.996. Maka dapat disimpulkan bahwa likuiditas tidak
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan. Leverage
memiliki nilai signifikansi sebesar 0.001 < 0.05 dan nilai Thitung 3.645 > Ttabel 1.996.
Maka dapat disimpulkan bahwa leverage secara signifikan berpengaruh positif
terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan. Ukuran perusahaan memiliki nilai
signifikansi sebesar 0.029 < 0.05 dan nilai Thitung -2.226 > Ttabel -1.996. Maka dapat
disimpulkan bahwa ukuran perusahaan secara signifikan berpengaruh negatif
terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan.
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Uji Koefisien Determinasi

Berdasarkan uji koefisien adjusted R2 nilai adjusted R2 sebesar 0.036 atau
setara dengan 3.6%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel profitabilitas, likuiditas,
leverage, dan ukuran perusahaan hanya memberikan kontribusi sebesar 3.6%
terhadap variabel dependen pada penelitian ini. Sementara itu, sebesar 96.7% variasi
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi ini.

KESIMPULAN

Penelitian ini melibatkan 72 sampel dari 24 perusahaan sektor energi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2023. Berdasarkan hasil
pengujian, terbukti bahwa leverage juga berpengaruh terhadap pengungkapan
laporan keberlanjutan dengan arah positif, ukuran perusahaan berpengaruh negatif
signifikan terhadap tingkat pengungkapan laporan keberlanjutan. Sedangkan
likuiditas dan profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan
laporan keberlanjutan.

Keterbatasan dalam penelitian ini pertama, pada penggunaan variabel
independen yang masih terbatas, sedangkan hasil uji koefisien determinasi
menunjukkan bahwa terdapat faktor lain yang belum dimasukkan dalam model dan
berpotensi memengaruhi pengungkapan laporan keberlanjutan. Salah satu faktor
tersebut ialah struktur kepemilikan yang dapat berperan sebagai mekanisme
monitoring. Oleh karena itu, diharapkan penelitian selanjutnya dapat menambahkan
variabel independen lain yang relevan dan berpotensi berpengaruh. Kedua, penelitian
ini hanya mencakup tiga tahun periode observasi (2021-2023). Hal ini disebabkan
karena sebagian besar perusahaan mulai secara konsisten menerbitkan laporan
keberlanjutan pada tahun-tahun tersebut. Untuk itu, disarankan agar penelitian
selanjutnya memperluas cakupan tahun pengamatan agar tren dan konsistensi
pengungkapan dapat lebih tergambar. Ketiga, objek penelitian hanya terbatas pada
perusahaan sektor energi dengan total cakupan 72 data, yang belum mewakili seluruh
sektor industri di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat
memperluas sektor perusahaan agar hasilnya lebih general dan representatif. Riset
ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi perusahaan dalam meningkatkan praktik
pengungkapan laporan keberlanjutan, karena laporan ini dapat menjadi strategi
perusahaan dalam memperoleh dan mempertahankan legitimasi dari masyarakat.

Peneliti berharap hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi
pihak internal maupun eksternal. Bagi pihak internal, manajemen perusahaan
diharapkan dapat memperhatikan struktur keuangan dan karakteristik perusahaan,
khususnya dalam hal leverage dan ukuran perusahaan. Karena leverage terbukti
berpengaruh positif terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan, perusahaan
dengan tingkat utang yang tinggi dapat menjadikan laporan keberlanjutan sebagai
alat legitimasi untuk membangun kepercayaan pemangku kepentingan. Sebaliknya,
perusahaan dengan skala besar perlu mengevaluasi strategi pelaporan
keberlanjutannya agar tidak mengabaikan transparansi yang diharapkan oleh
masyarakat. Bagi pihak eksternal, khususnya investor dan regulator, hasil penelitian
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ini memberikan informasi bahwa tidak semua faktor keuangan seperti profitabilitas
dan likuiditas secara langsung memengaruhi pengungkapan keberlanjutan. Oleh
karena itu, penting bagi para investor untuk mempertimbangkan faktor lain seperti
struktur kepemilikan dan tata kelola dalam menilai kualitas pelaporan keberlanjutan,
serta bagi regulator untuk memperkuat standar dan kewajiban pelaporan guna
menciptakan praktik keberlanjutan yang lebih menyeluruh dan representatif.
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